MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES: 201/MINGGU KE-2/II/2012
KASIH DAN PERKENANAN
 (I Korintus 13:1-13)

PENDAHULUAN :
· Seorang kristen yang sejati bukanlah seorang yang dapat berkotbah ataupun berkata-kata tentang kasih dengan sangat bagus dihadapan banyak orang, melainkan kasih Kristus yang dinyatakan melalui perkataan dan perbuatan dari kehidupan kita sehari-hari. Ketika kita hidup di dalam kasih, maka kita akan menjadi ”mujizat” bagi orang lain.  
· Kehidupan tanpa kasih di dalamnya, merupakan sebuah kehidupan yang kosong dan tanpa makna. Alkitab memperlihatkan kasih Allah yang luar biasa bagi kita. Yesus datang memperkenalkan kasih Bapa yang kekal untuk kita. 
· Ucapkan: “Dengan kasih Yesus, Saya menjadi mujizat bagi orang lain”
I S I  : Apakah keuntungan bagi kita bila dikasihi Tuhan ? Ada 2 keuntungan besar, yaitu :    
I. MENERIMA KASIH SEJATI (I Korintus 13:4-7)
· Dengan kasih Tuhan, maka kita akan hidup di dalam berkat-Nya, bebas dari dosa, dan memuliakan Bapa. Kasih Tuhan yang kita terima memberikan kepada kita kesanggupan untuk menjadi orang kristen yang sabar, murah hati, tidak cemburu, tidak memegahkan diri, tidak sombong. Kasih sejati memberi kesanggupan untuk mengekspresikan sifat Allah yang penuh kasih kepada sesama kita.    
· Kasih Tuhan membuat kita mampu menjadi orang kristen yang sopan, tidak mencari keuntungan diri sendiri, tidak pemarah, tidak menyimpan kesalahan orang lain, bersukacita karena kebenaran, dapat menutupi segala sesuatu, percaya segala sesuatu, mengharapakan segala sesuatu, dan sabar menanggung segala sesuatu. 
· Bagaimana pengalaman Saudara mempraktekkan kasih Allah kepada sesama ? 
· Illustrasi : Yusuf yang menerima kasih dari Yakub, ayahnya sehingga ia dibedakan dari semua saudara-saudaranya. Melalui Yusuf yang dikasihi, rencana Tuhan terjadi.     
· Ucapkan: “Saya menerima kasih sejati Tuhan Yesus”
II. MENERIMA PERKENANAN (II Korintus 6:2)
· Kasih dan perkenanan itu tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Kasih Tuhan membuat kita dikenan di hati-Nya. Seorang kristen tidak mungkin mendapatkan perkenanan dari Tuhan, jika ia tidak mendapatkan kasih-Nya lebih dahulu. Karena Tuhan sangat mengasihi kita, maka Ia berkenan untuk menyelamatkan kita.
· Di akhir zaman ini, bukan lagi waktunya kita hanya percaya kepada Yesus, melainkan kita dipercaya oleh Yesus. Ia berkenan kepada kita dan kita dipercaya untuk memuliakan Dia senantiasa. Kepercayaan (dipercaya / diperkenan) adalah sesuatu yang sangat berharga, sangat mahal dan tidak ternilai. Ketika seorang kristen dapat dipercaya (dikenan) Tuhan, maka ia menerima fasilitas dari Tuhan untuk memuliakan Dia.  
· Bagaimana pengalaman Saudara menerima perkenanan dari Allah ? 
· Illustrasi : Yusuf mendapatkan perkenanan Tuhan, ia menjadi orang yang dipercaya. Yusuf dipercaya oleh Tuhan, Potifar, kepala penjara dan Firaun; sehingga rencana Tuhan terjadi.
· Ucapkan : “Saya menerima perkenanan Tuhan Yesus”
KESIMPULAN : Bisakah kita menjadi seorang kristen yang dikasihi dan mendapat perkenanan Tuhan? Dengan kasih Yesus, maka kita diperkenan untuk dipercaya dalam mengelola keuangan, diberkati dalam pekerjaan dan diurapi dalam pelayanan.  
